CA - Part 1 


Menatap jalanan dengan rasa sesak yang dalam, Maggie 
berusaha ikhlas. Kepergian orang tuanya memukul telak 
hatinya, menjatuhkannya ke jurang kegelapan. Rasa 
kehilangan masih menyelimuti, tapi ia harus bangkit. Kini ia 
akan pergi menjauh, meninggalkan kota kelahirannya. 


Cadisia, aku datang. 


Taksi berhenti tepat di depan gerbang academy, Maggie 
turun dari taksi dan mengambil kopernya. Taksi menjauh 
meninggalkannya sendiri di depan gerbang. Sesaat Maggie 
menatap gerbang dengan perasaan hampa, tujuannya telah 
hilang, pergi tak akan kembali lagi. 


Gerbang perlahan terbuka menampilkan seorang penjaga 
academy tengah menatapnya penuh selidik. 


"Maaf, ada perlu apa?" tanyanya saat melihat Maggie hanya 
diam. 


"Aku ingin bertemu dengan Miss Anne, apakah dia ada?" 
Suara yang keluar dari mulut Maggie serak, menandakan ia 
terlalu banyak menangis. 


"Miss Anne ada di dalam, mari saya antar," jawab penjaga. 


Diseretnya koper itu mengikuti langkah penjaga, 
pandangannya menyapu area academy. Bangunan tiga 
lantai, dengan asrama di bagian yang lain. Ruangan- 
ruangan untuk latihan tampak saat Maggie menyusuri 
lorong menuju ruang Miss Anne. 


Ruang Ketua Dewan Academy. 


"Masuklah, beliau di dalam," kata penjaga yang kemudian 
pamit untuk melanjutkan tugas. 


Maggie mengetuk pintu ruang kepala dewan, menanti 
jawaban dari dalam. 


"Masuk." 


Dibukanya pintu perlahan, tampak wanita usia kepala tiga 
tengah sibuk dengan beberapa berkas di tangannya. Wanita 
itu mendongak, menatap seorang gadis di depannya. 
Berusaha mengingat siapa gadis itu. Sebuah pekikan lolos 
dari mulut wanita itu ketika ia teringat. 


"Maggie! Kaukah itu?" tanyanya memastikan. 
"Benar, Tan," jawab Maggie ragu. 


"Kemarilah," katanya, menyuruh Maggie mengikutinya ke 
sofa di samping meja kerjanya. 


Dipeluknya keponakannya itu dengan sayang, sudah lama 
mereka tidak berjumpa. Rasa senang sekaligus sedih 
hinggap di hati kedua orang itu, menyadari seseorang yang 
berharga bagi mereka telah pergi dan tak bisa dicegah lagi. 
Takdir sudah berjalan, mereka hanya mampu menjalani 
sesuai peran mereka masing-masing. 


"Bagaimana keadaanmu sayang?" tanya Miss Anne sambil 
membelai rambut cokelat Maggie. 


"Kacau, bahkan lebih buruk dari itu." Maggie memaksakan 
senyumnya. 


"Tenang dear, masih ada Tante. Kamu akan aman bersama 
Tante. Kita memang tidak bisa melupakan mereka, tapi kita 


harus ikhlas. Kamu juga harus bahagia, agar orang tua kamu 
ikut bahagia." 


"Terima kasih Tante ada untuk Maggie." Dipeluknya sekali 
lagi keponakannya. 


"Tante, sebelum mama pergi, mama bilang ada amanah 
untuk Tante. Mama bilang aku harus pergi ke Castilia 
Academy untuk bertemu Tante." Maggie berhenti, berusaha 
menguatkan hati. 


Miss Anne tahu Maggie masih terpukul, terlihat dari 
pancaran matanya. Kesedihan masih pekat di sana. 
Dielusnya punggung Maggie, menenangkan. 


"Mama bilang, Tante harus bilang yang sejujurnya sama 
Maggie." 


Anne diam, sementara Maggie mengamati. 


Menghela napas panjang, Miss Anne akan bicara. 
Menurutnya ini adalah waktu yang tepat untuk 
mengungkapkan kebenaran. 


Anne menelisik ke dalam mata Maggie, di sana hanya ada 
kesedihan dan rasa penasaran. Baiklah ini saatnya. 


"Apa kamu kuat dear? Ini akan panjang." 
Maggie mengangguk mantap. 


"Apa kamu tahu ini sekolah apa Maggie?" Maggie 
menggeleng. 


"Ini sekolah sihir, di sini semua siswa dan guru yang 
mengajar memiliki kekuatan. Mereka semua penyihir, 


termasuk Tante." Miss Anne berhenti sejenak, menilai raut 
wajah Maggie yang cengo. 


"Apa kamu tidak percaya sihir dear?" Maggie diam, tidak 
sanggup merespon. Terlalu terkejut. 


Paham arti tatapan Maggie, Miss Anne menggerakkan 
tangannya pada kertas yang ada di meja kerjanya. Maggie 
terbelalak, ia melihat sihir. Pandangannya teralih pada sosok 
Miss Anne. 


"Kamu percaya?" Maggie mengangguk perlahan. 


"Kedua orang tua kamu sebenarnya juga seorang penyihir. 
David dan Emily adalah dua orang yang dulu disegani di 
sini, tapi mereka memilih kehidupan seperti manusia 
kebanyakan. Mereka memikirkan anak mereka yang akan 
terkena bahaya jika mereka masih menetap di sini." 


Pandangan Miss Anne menerawang jauh, mengingat masa 
lalu. 


"Dulu Kak Emily adalah Ketua Dewan Acadeny, tapi 
semenjak ia memiliki kamu ia berhenti. Mereka berdua 
menghilang, bersembunyi untuk sementara waktu. Sampai 
dirasa semua telah aman." 


Miss Anne menghela napas berat, mengingat kenangan 
tentang orang tersayang. 


"Beberapa tahun berlalu terasa damai, hingga Argus datang 
menyerang rumah kalian. David dan Kak Emily lengah saat 
itu hingga perlindungan mereka melemah. Saat itu juga 
Argus datang menyerang, membunuh mereka berdua. Argus 
sebenarnya juga akan membunuhmu, tapi di detik terakhir 
Emily mengeluarkan patnernya untuk melindungimu." 


Maggie bergeming, dadanya kembali sesak mengingat 
kejadian mengerikan itu terjadi di depan matanya. 


"Apa kau melihat singa putih saat Argus akan 
menyerangmu?" tanya Miss Anne. 


"Ya," jawab Maggie parau, berusaha menahan gemuruh air 
mata yang siap meluncur. 


"Itu adalah patnernya, karena kalung Crystal tidak ada. 
Singa putih hanya mampu melindungimu tanpa bisa 
melawan musuh, keberadaannya hanya sekedar 
menyelamatkan sesuatu yang berharga menurut 
pemiliknya." 


Pertahanan Maggie bobol, air matanya sudah menerobos 
keluar sedari tadi. Papa dan mama mempertaruhkan nyawa 
untuknya, sedangkan ia tidak bisa berbuat apa-apa. la 
terisak pelan, mengingat wajah orang tuanya. 


Miss Anne menenangkan Maggie, mencoba menguatkan 
walau nyatanya itu tidak membantu banyak. 


"Apa mau Tante teruskan?" tanyanya. 
Maggie mengangguk sambil menghapus air matanya. 


"Ini terakhir, sebenarnya kamu juga penyihir Maggie. Suka 
tidak suka itulah kenyataannya, Tante harap kamu bisa 
menerima ini. Jika kamu mau, kamu bisa bersekolah di sini," 
tawar Miss Anne. 


"Terima kasih Tante." 


Maggie menghambur ke pelukan Miss Anne, pelukan ini juga 
hangat, tapi lebih hangat milik mamanya. Dielusnya rambut 


Maggie dengan rasa sesak memenuhi rongga dadanya, 
mengapa keluarganya harus mengalami ini? 


"Jadi kamu mau sekolah di sini?" tawarnya lagi. 


"Iya, Tante, Maggie tidak mau jauh dari Tante." Maggie 
tersenyum. 


"Maggie sudah tahu, kekuatan apa yang Maggie punya?" 
Miss Anne mengalihkan pembicaraan. 


Maggie menggeleng. "Belum, Tan, memang bagaimana 
Caranya agar Maggie tahu?" tanyanya antusias. 


"Dulu mama kamu pengendali element, kemungkinan kamu 
juga," pikir Miss Anne. 


"Element? Apa itu?" 


"Sihir element adalah sihir yang menggunakan alam 
sebagai kekuatan. Sihir dasarnya ada lima, ada air, api, 
tanah, udara dan roh. Kebanyakan orang hanya memiliki 
satu sihir element, hanya segelintir orang yang mempunyai 
dua sihir element dan mereka berada di kelas tingkat atas," 
terang Miss Anne. 


"Bolehkah aku tahu, mama punya sihir element apa saja?" 


Maggie penasaran, penasaran dengan semua kehidupan 
orang tuanya di academy selama ini. 


"Mama kamu punya dua kalau tidak salah, sepertinya air 
dan udara." Miss Anne tampak mengingat. "Ya, benar, mama 
kamu pengendali air dan udara," jawabnya yakin. 


"Aku ingin mencoba Tante," rengek Maggie. 


"Besok saja, sekarang Tante antar kamu ke kamar asrama 
kamu. Ini sudah sore, ayo," ajak Miss Anne pada Maggie. 


Dengan berat hati Maggie mengikuti langkah Miss Anne 
menuju asrama tempatnya akan tinggal. 


Pa, ma, Maggie sudah pulang. Kalian tenang saja di sana. 
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Langkah Maggie dan Miss Anne beriringan, mengisi sepi di 
lorong. Ruang Dewan Academy terletak memisah dari 
bangunan academy jadi wajar saja jika di sini sepi. 


Sesekali mata Maggie meneliti ruang demi ruang yang 
dilaluinya, bertanya dalam hati kegunaan dari ruang 
tersebut. 


"Maggie, kamu tidak apa-apa jika kamu memiliki teman 
kamar? Soalnya tidak ada kamar kosong lagi di asrama?" 
tanya Miss Anne. 


"Tidak, tidak apa-apa Tante. Justru Maggie senang punya 
teman sekamar, jadi Maggie tidak akan kesepian." 


Miss Anne mengamati Maggie yang masih terpukau dengan 
bangunan academy, gadis itu masih polos. Entah takdir apa 
yang tengah mereka mainkan, rasanya jika Maggie pergi 
meninggalkan dirinya ia tidak akan rela. 


Keluarga terakhirnya, satu-satunya, mana mungkin Miss 
Anne menempatkan Maggie dalam bahaya? Itu hanya ada 
pada mimpi terburuknya saja. 


"Tante, apa masih jauh asramanya?" Pertanyaan Maggie 
berhasil memecah lamunan Miss Anne. 


"Tidak, di belokan itu kita telah sampai di area asrama. 
Asrama di sini berada di belakang gedung mengajar, jadi 
sedikit tersembunyi." 


"Nanti aku akan satu asrama dengan siapa Tante?" 


Maggie mulai melihat asrama academy yang menjulang 
dengan empat lantai, dindingnya bercat biru laut. Asrama 
itu panjangnya dari ujung ke ujung, membuat Maggie 
terkagum-kagum. 


"Nanti kamu tahu sendiri. Ayo Maggie, kamarmu di lantai 
empat." 


Miss Anne membawa Maggie semakin masuk di area asrama, 
beranda asrama ditumbuhi berbagai macam tumbuhan 
yang ditata rapi. 


Tersadar, Maggie baru menyadari bahwa sejak ia masuk ke 
area asrama semua mata menuju ke arahnya. Seakan ingin 
menguliti Maggie, ia lebih memilih meluruskan pandangan 
matanya ke depan, mengabaikan tatapan penuh tanya 
murid di sana. 


Miss Anne membawanya ke arah lift menuju lantai empat, 
lift kosong hanya mereka berdua di dalam. Maggie 
menguatkan diri, ini sudah benar. la akan berjuang untuk 
orang tuanya. 


Setelah keluar dari lift, Miss Anne membimbingnya menuju 
kamar 206. Di sanalah ia akan tinggal. 


Miss Anne mengetuk pintu kamar hingga muncul seorang 
gadis berambut pirang menyambut mereka, sedangkan 
gadis itu tampak terkejut. 


"Miss Anne? Ada yang bisa saya bantu?" tanyanya setelah 
tersadar dari rasa terkejutnya. 


"Bisakah kami masuk Jessie?" tanya Miss Anne. 


"Silahkan." 


Miss Anne dan Maggie masuk diikuti gadis bernama Jessie, 
sedangkan di depan TV seorang gadis berambut hitam 
tengah menikmati sebuah film dengan saksama. 


"Sofia," panggil Jessie. 


Gadis yang dipanggil Sofia itu menengok, matanya 
terbelalak melihat ada Miss Anne di sana. 


"M-miss Anne?" tanya Sofia gugup seraya berdiri. 


"Santai saja Sofia, saya kemari mau mengantarkan 
keponakan saya. la akan tinggal bersama kalian, apa kalian 
keberatan?" tanya Miss Anne pada Jessie dan Sofia. 


"Tidak," jawab Jessica dan Sofia bersamaan. 


"Baiklah, berarti semua beres. Maggie, Tante akan kembali 
ke kantor, jika ada apa-apa kau tinggal mencariku. Paham?" 
tanya Miss Anne. 


"Baik Miss." 


Miss Anne mengangguk puas, ia lalu meninggalkan kamar 
itu dengan tersenyum sambil sesekali menyapa murid di 
lorong asrama. 


Sepeninggal Miss Anne ruangan itu menjadi sepi, Maggie 
yang canggung mencoba mencairkan suasana dengan 
memperkenalkan dirinya. 


"Hmm, perkenalkan aku Maggie, maaf mengganggu waktu 
kalian." Maggie menunduk. 


"Hei, aku Jessie dan yang itu Sofia." Jessie memperkenalkan 
dirinya dan Sofia. 


"Hai, aku Sofia. Tidak perlu sungkan sama kami, di sini 
semua sama. Jadi kemarilah duduk dulu, kau pasti lelah." 


Menurut, Maggie melangkah menuju sofa dan meletakkan 
Kopernya disamping sofa. 


"Apa kau baru saja datang?" tanya Sofia. 
"Iya, baru tadi siang aku sampai," jawab Maggie pelan. 


"Maggie, tidak perlu takut. Kami tidak menggigitmu, anggap 
saja kami teman atau sahabatmu di sini. Kami senang 
akhirnya mendapat teman baru," jelas Jessie. 


"Benar, aku sebenarnya bosan harus bersama dengan Jessie. 
Kau tahu, kami sudah bersama sejak kecil. Jadi aku sudah 
bosan melihat wajahnya." 


Sofia melanjutkan menonton film dengan wajah santai 
tanpa mempedulikan Jessie. 


"Seharusnya yang lebih bosan aku, harus selalu melihat 
tingkahmu yang seperti monyet di pohon," balas Jessie 
bersungut. 


"Berarti kau berteman dengan monyet kalau begitu," jawab 
Sofia tenang. 


Jessie membuang muka, kemudian tersadar bahwa mereka 
tidak berdua lagi. Dilihatnya Maggie yang tersenyum 
melihat perkengkarannya tadi. 


"Ah, maaf Maggie. Sofia memang begitu, menyebalkan," 
kata Jessie tidak enak hati. 


"Tidak apa-apa, aku malah terhibur. Bisakah kalian 
menunjukkan di mana kamarku? Aku harus menata 


barangku," pinta Maggie. 


"Kamarmu sebelah kanan, yang kiri punya Sofia, sedangkan 
yang tengah punyaku." 


"Baiklah, aku akan menata bajuku dulu. Nanti aku akan 
menyusul kalian setelah selesai." 


Maggie beranjak menuju kamarnya, langkahnya terhenti 
ketika Sofia memanggil. la menengok ke arah Sofia, 
menunggu gadis berambut hitam itu bicara. 


"Jika kau butuh bantuan, bilang saja pada kami. Kami akan 
membantu," tawar Sofia. 


Maggie mengangguk, meneruskan langkahnya yang 
tertunda. 


Meninggalkan Jessie dan Sofia di ruang depan, Maggie 
memilih masuk ke kamar barunya. Begitu Maggie masuk, 
yang terlihat adalah kamar mewah dengan dinding bercat 
warna peach, ranjang berukuran besar dengan nakas di 
samping kanan kirinya. Meja belajar yang tidak jauh dari 
ranjang, sebuah lemari besar dekat dengan meja belajar. 


Ternyata setiap kamar mempunyai kamar mandi sendiri, 
letaknya di sudut ruangan. Jendela yang menghadap hutan 
belakang academy membuat perasaan Maggie tenang. 


Dua puluh menit lamanya Maggie menatap baju, ia 
kemudian memilih berbaring di ranjang berusaha 
menghilangkan lelah yang hinggap di tubuhnya. Maggie 
memejamkan mata menikmati waktunya saat ini, tapi 
kesadaran Maggie mulai menipis saat kantuk datang 
menyerangnya. 


Sebuah suara ketukan membangunkan Maggie dari 
tidurnya, ia mengucek mata dan berusaha bangkit. Dengan 
langkah sempoyongan ia membuka pintu kamar, ia 
mendapati Jessie ada di depannya. 


"Ada apa Jessie?" Maggie menguap. 


"Kau baru bangun? Aku ke sini ingin mengajakmu makan 
malam, aku tadi memasak di dapur karena aku dan Sofia 
sedang malas menuju ruang makan," jelas Jessie. "Lebih 
baik kau mandi dulu, aku dan Sofia akan menunggu." 


Jessie pergi, segera Maggie masuk kamar dan mandi. 


Lima belas menit kemudian Maggie ke luar kamar, ia 
memakai kaos hitam dan celana jeans selutut. Sesampainya 
di ruang makan ia sudah melihat Sofia dan Jessie 
menunggunya. 


"Maaf lama," kata Maggie seraya menarik kursi yang kosong. 
"Tak apa, lebih baik kita langsung makan," ajak Sofia. 


Disela menyantap makanan, mereka saling lempar 
pertanyaan satu sama lain berusaha untuk menjadi lebih 
dekat lagi. Suara gelak tawa kadang terdengar, 
menandakan menghangatnya kedekatan mereka. 


"Oh iya, besok kamu satu kelas dengan kami. Di kelas 
pemula, kelas pertama adalah kelas Miss Camila, beliau 
mengajar materi sihir dasar. Dia guru yang baik, ramah 
kepada muridnya. Sepertinya kamu akan suka dengan Miss 
Camila," terang Jessie. 


"Aku tidak sabar menunggu besok," jawab Maggie antusias. 


"Tentu saja, apalagi para senior di kelas menengah dan atas. 
Mereka tampan," kata Jessie dengan mata berbinar. 


"Tutup mulutmu, air liurmu nanti menetes," suruh Sofia. 


"Apa kamu? Dasar cewek tidak normal. Di mana-mana kalau 
cewek bertemu cowok ganteng, mereka pasti senang. Tidak 
seperti kamu," ucap Jessie sinis. 


"Hei, sudah dong. Kita lagi makan," lerai Maggie. 


Mereka melanjutkan makan dalam diam, sesekali Jessie dan 
Sofia saling melirik sinis. Maggie menghela napas panjang, 
sepertinya tidak mudah berteman dengan mereka berdua. 
Lihat saja kelakuan mereka, kadang seperti kucing dan 
anjing. Suka bertengkar. 
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Lelaki berambut pirang itu tampak fokus mendengarkan Mr 
Liam yang menjelaskan tentang cara membuat strategi saat 
Keadaan genting terjadi, pandangannya lurus ke depan 
mengabaikan kedua temannya yang mulai menggeliat di 
sampingnya karena kelaparan. 


"Jacob, Louis, bisakah kalian diam?" Tatapan Mr Liam 
menusuk tajam kearah sang pemilik nama. 


Jacob dan Louis yang ditegur menunduk, takut mendapat 
hukuman. Mereka lebih memilih duduk diam sambil 
menahan perutnya yang sudah berdemo sedari tadi. 
Sedangkan temannya masih berkutat dengan materi Mr 
Liam. 


"Baiklah, sepertinya cukup sampai di sini pertemuan kali ini. 
Kalian boleh keluar," kata Mr Liam. 


Jacob dan Louis bersorak, mereka bergegas menyeret Conor 
menuju kantin academy. 


Sebenarnya Conor malas pergi ke kantin, di sana sungguh 
ramai, mereka semua saling berteriak satu sama lain. 
Membuat suasana semakin panas dan menyesakkan untuk 
Conor. 


Kantin benar-benar ramai kala Conor menginjakkan kaki di 
sana, sementara Jacob dan Louis masih menyeretnya 
menuju tempat mereka di pojok. 


Inilah alasannya Conor malas ke tempat ini, semua mata 
memandang Conor dengan tatapan lapar. Apa mereka 


kurang makan atau makanan kantin tidak mengenyangkan 
mereka, Conor risi dengan keadaan ini. 


"Tenang saja, mereka hanya kagum padamu kawan," kata 
Jacob mengerti. 


"Ayolah, tatapan itu tidak membunuhmu. Jadi biarkan saja," 
kata Louis tenang. 


Masuk lebih dalam, Conor merasa ada yang berbeda. Tiba- 
tiba ia tersentak, sesuatu itu bergetar. Tidak salah lagi, 
benda itu bergetar semakin kuat seakan memberi petunjuk 
akan suatu hal. Tapi apa? Conor tidak tahu. 


Kedua bocah yang ada di samping kanan dan kirinya masih 
saja menyeret dirinya dan mendudukkan ia ke kursi yang 
ada. Conor menghela napas pasrah, sepertinya ia harus 
menunda misinya. Padahal Conor yakin, ia mendapat titik 
terang dari misi ini. 


Sekarang Jacob sibuk memilih menu makan siangnya saat 
ini, sementara Louis telah menyantap makanannya dalam 
diam. 


Conor termenung, bagaimana ia harus bertindak? Ia tidak 
mempunyai petunjuk selain benda itu, ia tidak boleh 
memberi tahu orang lain karena bisa saja itu adalah musuh. 


Lamunan Conor buyar saat semakin banyak siswa yang 
datang, kalau Conor tidak salah menebak itu murid baru. 
Memang sebagian siswa baru telah di kantin, tapi entah itu 
siswa kelas apa mereka datang terlambat. 


Sudah cukup, ia sudah tidak tahan lagi. Conor bangkit. "Aku 
pergi," pamitnya pada Jacob dan Louis. 


Terlambat, mereka tidak dapat mencegah Conor pergi. 
Keduanya sibuk dengan makanan mereka supaya cepat 
habis agar dapat mengejar Conor. 


Menapaki lantai marmer putih dengan langkah panjang, ia 
memutuskan pergi ke perpustakaan. Di sana cukup sepi, jadi 
ia bebas. 


Langkahnya melambat seiring sampainya ia di depan pintu 
perpustakaan, ia langsung masuk seperti biasa. Lagipula 
penjaga perpustakaan juga sudah hapal akan tabiat buruk 
Conor yang dengan seenak jidat masuk tanpa ijin. 


Conor sampai di meja paling pojok, tempat Conor sering 
menyendiri. 


Kenapa saat ia keluar dari kantin, getaran benda itu mulai 
melemah dan akhirnya berhenti bergetar. Apa maksudnya? 
Apa benda itu merasakan kehadiran pemiliknya? 


Nenek, bagaimana cara menemukan pemiliknya? 


Conor menggeram frustasi, sudah setahun ini ia memegang 
benda itu tanpa diketahui orang lain. Bahkan Jacob dan 
Louis tidak tahu hal ini. 


"Nek, sepertinya misi yang kau berikan telah dimulai. Lalu 
bagaimana caraku menemukan pemilik benda ini?" 
gumamnya. 


Teringat neneknya, Conor lantas bangkit dan dengan 
langkah tergesa keluar dari perpustakaan. 


Nenek terbaring lemah di ranjangnya, sudah seminggu lebih 
ia tidur di sana. Conor mengamati sang nenek yang sudah 


semakin tua dengan banyak keriput di wajah dan seluruh 
tubuhnya, bahkan rambutnya sudah sepenuhnya putih. 


"Conor." Panggilan lirih itu menarik perhatian Conor, ia 
menatap neneknya dengan sayang. 


"Ya, Nek?" 


Nenek terbatuk sebentar. "Nenek ingin kau memberikan 
sebuah benda kepada pemilik aslinya," ucapnya pelan. 


"Apa itu Nek?" 


"Ini," nenek memberikan sebuah kalung kepada Conor. "Lalu 
pergilah ke Castilia Academy, di sana kau akan 
menemukannya." 


Conor diam, memandangi kalung di tangannya. 


"Bagaimana aku bisa menemukan dia, Nek?" ucapnya 
setelah terdiam cukup lama. 


"Setelah kau merasakan gelagat aneh kalung itu, maka 
bacalah surat ini." Nenek menyodorkan sepucuk surat. "Kau 
tidak boleh membukannya sebelum gejala itu muncul 
Conor," jelas sang nenek. 


"Baiklah, besok aku akan pergi. Nenek baik-baik di sini." 


Di sinilah Conor sekarang, di asramanya di kamar no 201. 
Biarlah ia bolos pelajaran kali ini, ia mempunyai urusan 
yang lebih penting dari pelajaran itu. Padahal ia tahu 
sekarang pelajaran Mr Harry, guru itu akan marah jika ada 
muridnya yang tidak hadir. 


Dibukanya pintu paling kiri, begitu masuk Conor 
disuguhkan warna hitam dan putih yang mendominasi. 
Tergesa, ia segera membuka nakas di samping ranjang. 
Mengambil sebuah surat yang kini telah berubah warna 
menjadi kecoklatan. 


Tulisan tangan nenek langsung menyapanya saat ia 
membuka surat itu. 


Conor, jika kau telah membuka surat ini. Berarti dia telah 
dekat denganmu. 


Nenek hanya akan memberitahumu bagaimana cara 
menemukan dia. 


Dia dengan segala kelebihan dan kekurangannya, kesedihan 
yang dibalut senyuman. 


Dia akan melangkah tegak bersama patnernya, teman sejati 
dalam mengarungi marabahaya. 


Dia dengan semua element yang menjadi bakatnya, masih 
dapat berendah diri. 


Hanya kalung itu yang dapat menjawab semuanya. 


Apakah ia terpilih, atau terbuang. Hanya kalung itu 
kuncinya. 


Bergetar, bercahaya. 


Diam, hanya diam yang dapat Conor lakukan saat ini. Apa 
maksudnya? Bukannya membantu, surat ini malah semakin 
menyulitkannya. Seperti teka-teki, Conor harus dapat 
memecahkan masalah ini dengan berbekal petunjuk dari 
surat ini. 


Dibacanya sekali lagi berharap menemukan petunjuk lain. 
Apa maksud kesedihan dibalut senyuman? 


Patner, teman sejati? Apakah semacam sahabat atau 
keluarga? 


Semua element? Apa mungkin? Seingatnya, hanya 
beberapa orang yang mempunyai bakat element lebih dari 
satu dan mereka di kelas atas. 


Kunci pemiliknya adalah kalung itu sendiri. Bagaimana cara 
kerjanya? 


Terlebih bergetar dan bercahaya, maksudnya apa kalung 
itu? 


Jadi ia harus mencari orang yang seperti itu? Sepertinya 
mustahil. Tapi ia harus tetep mencari, semoga saja 
pemiliknya telah semakin dekat dengan Conor. 


Conor berpikir, tadi saat di kantin benda itu bergetar. Apa 
mungkin orang itu di sana? Perempuan atau laki-laki? 
Ditingkat apa ia sekarang? Pemula, menengah atau atas? 


Mungkin Conor dapat memulai misi ini dari sekarang. Ya, 
lebih cepat lebih baik. Ia mempunyai firasat akan benda 
yang dibawanya, entah baik atau buruk. la harus segera 
menemukan pemiliknya. 


CA - Part 4 


Kegiatan di academy telah berlangsung sekitar satu jam 
yang lalu, Miss Anne yang menjabat sebagai ketua Dewan 
Academy mempunyai tugas yang menumpuk. 


Mr Liam sebagai wakil ketua tidak membantu banyak, 
karena ia terlalu sibuk mengurus kelas strategi di tingkat 
menengah dan atas. 


"Huh, kapan ini selesai? Aku ingin melihat Maggie," 
gumamnya. 


Melihat meja kerjanya yang berantakan, keinginan dirinya 
untuk melihat kondisi Maggie sepertinya tidak akan 
terlaksana dalam waktu dekat ini. Mungkin beberapa jam 
lagi. 


Sedangkan di depan gerbang academy, berdiri seseorang 
dengan memakai jubah berwarna cokelat yang menutupi 
seluruh tubuhnya. Penjaga berusaha menghalangi 
langkahnya, tapi dengan mudah ia lolos. la langsung 
menghilang begitu tahu ia akan tertangkap, penjaga itu 
bingung harus apa. 


Bagaimana bisa penyusup menghilang dalam sekali kedipan 
mata? 


Sosok itu tiba-tiba muncul di depan ruang Dewan Academy, 
langkahnya pelan tapi tegas. Begitu pintu terbuka, terlihat 
Miss Anne yang terkejut oleh kunjungan dari tamu tak 
terduga. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Miss Anne masih terkejut. 


"Apa kau tidak merindukan aku?" 


Sosok itu berjalan ke depan, memperkecil jaraknya dengan 
Miss Anne. Setelah itu tudung yang sedari tadi menutupi 
kepalanya ia singkap hingga terlihatlah wajahnya. 


Rambut hitam legam yang panjang, bola mata berwarna 
ungu yang dipayungi bulu mata lentik. Tidak mungkin Miss 
Anne lupa. 


"Lauren! Bagaimana kau bisa sampai sini? Jangan bilang 
kau menyusup?" Miss Anne menatap tajam orang di 
depannya. 


"Ah, aku tidak menyusup. Buktinya aku lewat gerbang 
depan, tapi penjaga di depan tidak membolehkan aku 
masuk, jadi aku teleport saja ke sini," jawab Lauren santai. 


Mendengar perkataan Lauren membuat Miss Anne memijat 
pelipisnya, pening. Mereka sudah sekian lama tidak 
berjumpa, tapi kelakuannya sama sekali tidak berubah. 


"Ada apa kau datang ke sini jauh-jauh dari Zallakah? Apa 
ada berita penting?" 


Lauren duduk tanpa disuruh, tergambar raut serius di 
wajahnya. "Aku mendapat ramalan," ucapnya langsung ke 
inti pembicaraan. "Tapi, bisakah kau suruh penjaga itu pergi 
dari depan pintu?" 


Sontak Miss Anne menoleh ke arah pintu, di sana berdiri 
seorang penjaga. Sepertinya ia akan melaporkan jika ada 
penyusup, dan penyusupnya sekarang telah duduk di 
depannya. 


"Kau bisa pergi penjaga, ia tamuku," perintahnya. 


Sang penjaga lalu membungkuk hormat dan segera berjalan 
pergi. 


"Kau membuat panik penjaga Lauren," katanya pelan. 


"Terserah, oke, kembali ke topik. Aku semalam mendapat 
ramalan akan ada seseorang, eh, bukan, seorang gadis yang 
dapat mengendalikan empat element-" Belum selesai 
Lauren bicara, Miss Anne telah menyambar. 


"Apa?! Mustahil!" Miss Anne berucap tak percaya. 
"Biarkan aku selesai bicara Anne," kata Lauren ketus. 
Miss Anne mengangguk. 


"Seorang gadis yang dapat mengendalikan empat element 
dan gadis itu juga pemilik kalung Crystal." Lauren berhenti, 
mengambil napas. "Dialah orang yang akan menghentikan 
Ertogrul, dan berita baiknya dia ada di sini, di Academy." 


Syok, Miss Anne sungguh syok mendengar perkataan 
Lauren. Mana mungkin seorang gadis yang dapat 
mengendalikan empat element sekaligus. Dan juga kalung 
Crystal? Bukankah kalung itu hilang sejak kakaknya 
meninggalkan academy ini? 


"Kau harus tahu ini Anne, jika bukan karena ini menyangkut 
kita semua aku tidak akan mau jauh-jauh datang ke sini. 
Jadi sebaiknya mulai dari sekarang kau mencari anak itu, 
agar semua cepat selesai," nasehat Lauren. 


"Tapi kenapa baru semalam kau mendapat ramalan ini? 
Bukan sejak dulu?" tanya Miss Anne penasaran. 


Lauren memutar kedua matanya malas, Miss Anne jika 
sedang bingung memang mengesalkan. Bagaimana tidak, 
beginian saja ia masih bertanya. 


"Hei Anne, jika saja aku bisa, sudah dari dulu aku ingin 
ramalan seperti ini. Tidak perlu menunggu bertahun-tahun 
lamanya." Lauren memberengut kesal. 


"Ya, kau benar Lauren, lalu apa yang harus kulakukan 
sekarang? Kita tidak memiliki petunjuk sama sekali," 
tanyanya pada Lauren. 


"Adakan rapat dengan Dewan Academy, kurasa itu cukup 
membantu," saran Lauren. 


"Itu ide bagus, aku akan memanggil semua anggota Dewan 
dan meliburkan academy. Kau harus datang Lau." 


"Tidak, terima kasih. Aku akan menunggumu di sini," 
tolaknya. 


"Tidak, kau datang bersamaku. Tidak ada penolakan." 


"Kalau mereka melihatku bagaimana? Apa yang harus aku 
lakukan?" Lauren masih berdebat. 


"Nanti saat semua anggota sudah datang, kau langsung 
teleport saja ke ruang rapat," saran Miss Anne. 


"Dan langsung membuatku ditangkap. Begitu rencanamu 
Anne?" 


Lauren tidak habis pikir, punya dosa apa ia sampai harus 
mempunyai sahabat macam Miss Anne ini. 


Lauren menghela napas panjang. "Baiklah aku turuti 
keinginanmu, tapi kau harus menjelaskan kepada mereka 
tanpa membongkar identitasku." 


Miss Anne mengangguk dan mulai menghubungi semua 
anggota Dewan. 


Semua murid academy tengah sibuk dengan kegiatan di 
kelas. Maggie yang baru pertama kali melihat sihir tidak 
bisa mengalihkan pandangannya dari Miss Camila. Miss 
Camila adalah guru sihir dasar untuk kelas pemula. 


"Baiklah anak-anak, sepertinya pembelajaran kita kali ini 
harus kita akhiri," jelas Miss Camila. 


Seorang gadis mengacungkan tangannya. "Memang kenapa 
Miss? Bukankah belum saatnya istirahat?" tanya gadis itu. 


"Karena anggota Dewan akan mengadakan rapat mendadak, 
jadi kalian bisa kembali ke asrama sekarang." 


Miss Camila keluar kelas, sebagian besar murid langsung 
membubarkan diri. Maggie sendiri masih membereskan 
peralatan tulisnya ketika Jessie dan Sofia menghampiri 
mejanya. 


"Kita mau kemana? Kantin atau asrama?" tanya Maggie 
pada keduanya. 


"Asrama saja, aku mau memasak," jawab Jessie. 


Ketiganya mulai menapaki lantai marmer menuju asrama, 
sesekali suara gelak tawa terdengar dari mereka. 


Lift terbuka, di dalamnya tidak ada orang. Ketiganya masuk 
dan Sofia memencet tombol angka empat. Lift terbuka, 
mereka keluar menuju kamar no 206. 


Menghempaskan diri di sofa, mereka masih saling melirik. 
Jessie membuka suara dengan pertanyaan. 


"Maggie, apakah kau sudah tahu tentang murid di sini?" 


"Belum, aku belum sempat berkeliling," jawabnya. 


"Oh, kau harus tahu yang satu ini. Di Academy ada senior di 
kelas menengah yang sangat tampan dan kedua temannya 
juga," kata Jessie dengan semangat. 


"Jangan mulai lagi Jessie," kata Sofia memperingati Jessie. 
"Diamlah Sofia, aku bicara dengan Maggie." 
Sofia memutar kedua matanya bosan. 


"Yang paling tampan bernama Conor, rambutnya pirang, 
matanya berwarna abu-abu. Orangnya cool sekali, badannya 
tinggi. Tapi sayang sekali Conor itu dingin dan anti terhadap 
cewek." 


Maggie diam, menyimak cerita Jessie. 


"Yang kedua adalah Jacob. Tubuhnya atletis sama seperti 
Conor, ia berambut cokelat dan matanya berwarna cokelat. 
Untungnya ia ramah kepada semua orang." 


Sofia tampak mengantuk di sofanya, menunggu Jessie 
bercerita tentang lelaki tampan tidak akan membuatnya 
lelah. 


"Dan yang terakhir Louis. Dia memiliki warna rambut sama 
seperti Jacob, dia memiliki mata hazel. Diantara ketiganya 
kurasa Louis yang paling bijak," cerita Jessie. 


"Sifat mereka sebenarnya berbeda. Conor yang dingin dan 
tidak mudah disentuh, Jacob yang ramah pada semua, dan 
Louis yang bijak. Menjadikan mereka saling melengkapi-" 


"Jesse, bisakah kau memasak sekarang? Rasanya aku ingin 
mati karna kelaparan," potong Sofia karna telah lelah 


mendengar perkataan Jessie. 


Dengan wajah ditekuk Jessie melangkahkan kakinya menuju 
dapur. 


Maggie menatap Sofia. "Tidak seharusnya kau begitu Sofia," 
tegur Maggie. 


"Tapi jika tidak dihentikan ia akan terus mengoceh, 
telingaku sudah panas mendengarnya sedari tadi," kata 
Sofia. 


"Yasudah lah, aku mau ke kamar dulu," pamit Maggie. 
Sofia membalas dengan anggukan lalu menyalakan TV. 
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CA - Part 5 


"Maggie, Sofia, bangun! Hari ini kita ada seleksi kelas 
element!" Teriakan Jessie jelas membahana sampai dapat 
membangunkan Maggie dan Sofia yang tengah bermanja- 
manja dalam mimpi. 


Maggie berusaha mengumpulkan nyawanya sebelum masuk 
kamar mandi. Setelah 15 menit ia keluar kamar, ia telah 
disambut oleh Sofia dan Jessie yang memakai seragam 
academy. 


Kemeja putih dengan blazer motif kotak-kotak hijau di 
luarnya, dasi berbentuk berwarna hitam dan rok dengan 
motif sama seperti blazer yang panjangnya hanya sebatas 
lutut. 


Mereka bergegas keluar area asrama menuju academy 
berharap tidak terlambat mengikuti seleksi kali ini. 


"Aku mau tanya, sebenarnya ini seleksi apa?" tanya Maggie. 


"Ini seleksi untuk murid yang berbakat, karna ia dapat 
mengendalikan element. Nah, murid berbakat ini akan 
mengikuti kelas khusus element bersama murid kelas 
menengah dan atas," jelas Jessie. 


"Kalian juga ingin masuk kelas element?" tanya Maggie lagi. 
"Aku tidak," jawab Sofia cuek. 
Sedangkan Jessie dengan semangat mengatakan ingin 


bergabung tapi ia masih bimbang akan pilihannya. 


Seleksi telah berlangsung yang berarti mereka terlambat, 


tapi masih banyak siswa yang mengantri menunggu giliran 
masuk ruang tes. 


Setelah menunggu sekitar satu jam kini giliran Sofia, ia 
dengan tenangnya masuk ruang tes. Sekitar 10 menit ia 
telah keluar dan mengatakan bahwa ia tidak berbakat. 


Jessie diurutan selanjutnya, ia agak gugup saat masuk 
ruang tes tapi ia meyakinkan dirinya sendiri bahwa semua 
akan baik-baik saja. Setelah menunggu beberapa lama 
Jessie tampak keluar, dan sayangnya ia juga tak berbakat. 


Giliran Maggie, jujur ia ragu mengikuti seleksi ini tapi mau 
bagaimana lagi, ini wajib bagi kelas pemula. 


Ketika ia masuk, matanya langsung melihat betapa luasnya 
ruangan ini. Di dalam juga sudah ada Miss Anne sebagai 
ketua Dewan Academy yang duduk di tengah, Mr Liam 
sebagai wakil ketua Dewan duduk di samping kanan Miss 
Anne. Mr Harry sendiri duduk di samping kiri Miss Anne 
selaku guru kelas element. 


"Silahkan dimulai," perintah Mr Harry. 


Maggie gugup tentu saja, rasanya ia ingin melarikan diri 
dari ruangan ini. Menghembuskan napas beberapa kali, 
mencoba untuk tenang. 


Kini di depannya telah tersedia sebuah meja panjang 
dengan beberapa benda di atasnya. Maggie melihat benda- 
benda itu dengan seksama. 


Ada sebuah lilin yang menyala, segelas air, seember tanah. 
Hanya tiga benda itu di sana, lalu Maggie harus berbuat 
apa? Maggie menggeram pelan, pening. 


"Tenang Maggie, rileks saja. Konsentrasi, apa yang akan 
kamu lakukan dengan benda yang ada di depanmu?" kata 
Miss Anne begitu melihat Maggie yang bingung. 


Maggie mencoba tenang dengan memejamkan mata. Dalam 
pikirannya, ia berharap api di lilin itu bisa padam, ia juga 
berpikir bahwa tanah itu akan bergerak-gerak melayang di 
udara. 


la merasakannya, hembusan angin menerpa wajahnya 
lembut. Menerbangkan rambut cokelatnya pelan. Kemudian 
ia membuka mata, dan mendapati tiga orang itu 
menatapnya tajam. Tidak, lebih tepatnya keterkejutan yang 
ada di mata mereka. 


Maggie mengangkat sebelah alisnya, kenapa mereka diam 
saja? Apa tesnya gagal? Maggie menjadi canggung, apakah 
ia keluar saja? 


Sebuah tepuk tangan terdengar, diikuti dengan tepukan 
kedua dan ketiga. la menatap gurunya tak mengerti. 


"Bagus Maggie, kau berbakat. Bahkan kau sudah bisa 
mengendalikan dua element sekaligus," puji Miss Anne. 


Benarkah itu? Jadi, ia berhasil? Padahal ia merasa tidak 
melakukan apapun, ia hanya berdiri di depan meja 
kemudian memikirkan benda-benda itu bergerak sendiri. 


"Kau boleh keluar Maggie," kata Mr Harry yang menyadari 
bahwa Maggie melamun. 


Tersadar, ia bergegas keluar ruangan yang membuat sekujur 
tubuhnya kebas. 


Jessie langsung menghampirinya diikuti Sofia di 
belakangnya, Jessie membawa mereka ke kantin agar 


leluasa untuk bicara. 


Di pintu kantin mereka berpapasan dengan tiga orang lelaki 
tampan yang membuat Jessie menjerit tertahan. 


Maggie menatap Jessie bingung, sedangkan Sofia hanya 
membuang muka. Pandangan Maggie beralih ke arah para 
lelaki yang membuat sebagian besar siswi di sini menjerit 
memanggil nama mereka. 


"Hai, Jacob," sapa Jessie ramah. 
"Oh, hai Jessie. Mau ke kantin?" Sapa Jace balik. 


"Iya, kalau begitu kami duluan, ya," pamitnya pada Jace dan 
temannya. 


Jacob membalasnya dengan lambaian tangan, Louis hanya 
tersenyum seadanya, sedangkan Conor? Jangan ditanya, ia 
sudah menghilang seperti tak pernah ada di samping 
mereka. 


"Dasar Conor, selalu saja menghilang," keluh Jacob. 
"Ayo kita cari," ajak Louis. 


Setelah mereka bertiga pergi, suasana kantin menjadi 
kondusif. 


"Siapa mereka?" tanya Maggie penasaran. 
"Itu, yang aku ceritakan kemarin," jawab Jessie. 


"Sudah, jangan bahas mereka lagi. Aku malas 
mendengarnya," kata Sofia ketika Jessie akan melanjutkan 
perkataannya. 


Jessie memanyunkan bibirnya, kesal. 


"Oh, iya, tadi bagaimana tes kalian?" Maggie mengalihkan 
pembicaraan. 


"Itu tadi mengerikan, aku sudah mencoba sungguh-sungguh 
tapi tidak terjadi apa-apa. Padahal aku ingin bergabung," 
kata Jessie lesu. 


"Memang apa alasanmu ingin bergabung Jessie?" Kali ini 
Sofia yang bertanya. 


"Tentu saja karna di sana banyak lelaki tampan," jawab 
Jessie nyengir. 


"Sudah kuduga," gumam Sofia. 
"Lalu, kau bagaimana Sofia?" tanya Maggie. 


"Aku hanya mencoba sekali dan tidak terjadi apa-apa, jadi 
sudah dipastikan aku tidak berbakat," jawabnya ringan. 


Maggie menghela napas, berarti ia tidak memiliki teman di 
kelas element nanti. 


"Kau sendiri bagaimana?" 


Kedua temannya itu kini memandangnya penuh dengan 
rasa penasaran, terpaksa ia harus menceritakannya. Yah, 
walaupun ia ragu akan menceritakan bagian yang mana, 
karna Maggie tidak tahu cara kerja dari tes yang ia jalani 
tadi. 


Maggie menceritakan semua saat ia telah ada di ruang 
seleksi, tidak ada bagian yang ia lewatkan. 


Setelah selesai bercerita, Maggie memandang kedua 
temannya mencoba masuk ke dalam pikiran mereka. Dari 
mata itu Maggie menemukan rasa terkejut dan bingung. 


"Maggie, aku ingin membantu tapi aku juga tidak tahu apa 
artinya. Mungkin kau bisa pergi menemui Miss Anne, kurasa 
ia tahu," saran Sofia. 


"Kurasa Sofia benar, kau harus bertanya langsung kepada 
orang yang paham akan element. Jadi jawabnya adalah 
dengan menemui Miss Anne, aku yakin ia akan membantu 
keponakannya," kata Jessie menimpali. 


"Aku pikir juga begitu, sebaiknya setelah kelas Academy 
selesai aku akan menemuinya," putus Maggie. 


"Bagus, lebih cepat lebih baik," kata Jessie. 


"Lebih baik kita segera makan, kelas akan dimulai 15 menit 
lagi," ucap Sofia mengingatkan. 


Kak 
Halo! 


Apa kabar? Guys, para penghuni academy lagi pindahan 
nih, mau ikutan nggak? 


Cara baca di sana gampang kok, bisa dibuka lewat web 
juga. Nanti di kolom pencarian tinggal ketik "Castilia 
Academy" atau nama akunku "aine" 


Oh ya, kira-kira enaknya kapan ya up cerita baru? 


Author Mau Tanya 


Hai readers 
Maaf ya endingnya gantung 


Aku kasih tau dulu, ini chap gaje abis. Kalo kalian nggak 
suka silakan tutup cerita ini. 


Pertama-tama, author mau ngucapin terima kasih sebanyak- 
banyaknya kepada seluruh readers Castilia Academy, karena 
sudah mau meluangkan waktu membaca cerita abal 
pertamaku ini 


Terima kasih juga kepada kalian yang sudah menyempatkan 
memberi voment di cerita ini 


Sebenarnya author datang ingin meminta pendapat. 
Apa kalian mau ada extra part untuk Castilia Academy? 
Apa alasan kalian? 

Apa kalian suka sama cerita gaje ini? 


Aku butuh komen kalian yang unik agar semangatku 
muncul 


Bisa' kan? 


Sekali lagi, terima kasih telah singgah di lapak author abal 
ini 


Aku tunggu komen kalian 


Promosi Cerita 


Maaf teman-teman, ini bukan update cerita Castilia 
Academy. Author di sini ingin memberitahu bahwa Author 


ada cerita baru 


Cerita ini sekuel Castilia Academy, silakan mampir- 


Jika berkenan, bisa singgah atau kalau suka 
meninggalkan jejak di sana. 


Kalian bisa cek work Author ya 


Terima kasih 


bisa 


Sequel 


Adakah di sini yang merindukan Conor? Berapa banyak nih? 
Wkwk 


Oke, Thatha hanya ingin menyampaikan berita baik di sini. 


Castilia Academy akan ada sequel! 


Kapan Thatha up sequel Maggie dan kawan-kawan 
ini? Thatha mau up cerita ini di akhir bulan. 


Tapi.... 
Prolog sudah meluncur guys:') 


Semoga kalian siapa menunggu 
Aku lagi UAS guys, mohon pengertiannya ya 


Secepatnya akan aku up kok, tenang aja. 


See you next time guys 


